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ABSTRACT

This study uses a multi-site study method with a qualitative approach. The aim
is to explain the steps of learning activities using the story method, the role of
the story method, and to find out how the process of forming students'
characters is. Sources of data are informants, events, locations and documents,
primary and secondary data, data collection techniques using participant
observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis using
cross-site data. The results showed that the steps of learning with the story
method were very complete including planning, implementing and evaluating
learning, the story method in learning aqidah morals that was applied gave a
role in the formation of religious character in students, and the process of
integrated character education.

Keywords: Character; Education; Story Method.

PENDAHULUAN

Tanggung jawab pemberian pendidikan atau pengalaman belajar
kepada anak tidak sepenuhnya dilakukan oleh lembaga formal saja, namun
juga tanggung jawab keluarga, lingkungan, dan masyarakat (Subianto, 2013).
Pada dasarnya pengalaman belajar dapat diperoleh sepanjang hidup manusia
kapanpun dan di manapun berada. Dengan adanya pendidikan atau
pengalaman belajar, maka akan muncul interaksi antara peserta didik dan
pendidik. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan juga berarti pendampingan
orang dewasa kepada seseorang untuk mencapai kedewasaan, sedangkan
pendampingan yang diberikan oleh tenaga pendidik berupa pendampingan
untuk mempelajari hal-hal yang positif, sehingga sangat mendukung
perkembangan pserta didik. John Dewey berpendapat bahwa pendidikan
merupakan suatu proses pembentukan kemampuan dasar, baik menyangkut
daya fikir (intelektual) maupun daya perasaan (emosional) menuju ke arah

tabiat dan manusia biasa (Winarsih, 2014). Menurut Abdurrahman Saleh
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Abdullah sebagaimana dikutip oleh Armai Arief bahwa tujuan pendidikan
Islam dibangun atas tiga komponen sifat dasar manusia, yaitu tubuh, ruh, dan
akal (Siddiq, 2016). Dengan demikian, pendidikan secara konseptual berupaya
untuk menciptakan pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang antara
semua potensi jiwa manusia, menyelaraskan fungsi fisik, indera atau kekuatan
spiritual manusia menjadi baik secara individu maupun kolektif, sehingga
membawa manusia menjadi sempurna dalam hidupnya. Dalam kehidupan
yang nyawa, diketahui bahwa pendidikan telah menghasilkan ilmuan dan
intelektual, namun di sisi lain dapat dikatakan belum berhasil membentuk
generasi yang berakhlak mulia. Hal tersebut karena masih banyak perilaku
tercela yang terjadi di masyarakat.
Pendidikan Karakter

Pendidikan menurut John Dewey adalah proses pembentukan
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional sesama manusia
(Winarsih, 2014). Tujuan pendidikan dalam hal ini agar generasi muda sebagai
penerus bangsa dapat hidup, memahami, mengamalkan nilai atau norma
tersebut dengan mewarisi semua pengalaman, pengetahuan, kemampuan, dan
keterampilan yang melatarbelakangi nilai dan norma tersebut (Adi

Suprayitno, Wahid Wahyudi, 2020). Selain itu, pendidikan juga merupakan

proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan masyarakat, sehingga
membuat orang dan masyarakat jadi beradab (Rhysszcky Noviannda, Wati
Oviana, 2020). Pendidikan bukan hanya sebagai sarana transfer ilmu, namun
juga sebagai sarana pembinaan dan penyalur nilai (enkulturasi dan
sosialisasi). Anak harus mendapatkan pendidikan yang menyentuh dimensi
dasar kemanusiaan. Dimensi dasar manusia meliputi tiga hal yang paling
mendasar, yaitu afektif, kognitif, dan psikomotor. Afektif seperti yang
tercermin dari kualitas keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, kepribadian
unggul, serta persaingan estetik. Kognitif seperti yang tercermin dari
kemampuan berpikir dan daya intelektual untuk menggali, mengembangkan,

serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Psikomotor seperti yang
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tercermin pada kemampuan mengembangkan keterampilan teknis,
keterampilan praktis, dan kompetensi kinestetik (Zuliana, 2017)

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakter
berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi positif, dan bukan netralitas.
Jadi, yang dimaksud dengan “orang yang berkarakter” adalah orang yang
memiliki kualitas moral yang positif. Dengan demikian, pendidikan adalah
pembentukan karakter yang secara implisit mengandung makna pembinaan
sifat atau pola perilaku yang didasarkan atau terkait dengan dimensi moral
yang positif atau baik, bukan yang negatif atau buruk.

Metode Cerita

Armai Arif berpendapat bahwa metode adalah adanya urutan kerja
yang terencana, sistematis, dan merupakan hasil percobaan ilmiah guna
mencapai tujuan yang direncanakan (Nasution, 2019). Chalidjah Hasan
mengartikan bahwa metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat
untuk mencapai suatu tujuan (Rajak, 2018). Secara khusus dalam pengertian
pendidikan menurut Jalaluddin bahwa “Metode adalah cara menyampaikan
materi pelajaran kepada siswa” (Syahraini Tambak, 2014). Dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode secara terencana dan sistematis merupakan tolak
ukur pencapaian tujuan yang direncanakan, sedangkan cerita dalam bahasa
arab adalah “Qishah” bentuk jamaknya adalah Qishash (Nur Ali Subhan, 2019).
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan studi multisitus, yaitu salah satu bentuk
rancangan penelitian kualitatif yang dapat digunakan untuk mengembangkan
teori yang diangkat dari beberapa latar penelitian yang serupa, sehingga dapat
dihasilkan teori yang dapat ditransfer ke situasi yang lebih luas dan lebih
umum cakupannya (Wayan Suhendra, 2018). Dalam penelitian ini, peneliti
bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data. Peneliti akan
melakukan obsevasi, wawancara, dan pengambilan dokumen. lokasi
penelitian pertama adalah Madrasah Ibtidaiyah Fathul Ulum Padas Ngawi,
sedangkan lokasi yang kedua adalah Madrasah Ibtidaiyah Syafaatul Ulum
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Mangunharjo Ngawi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer meliputi guru, kepala
sekolah, staff admistrasi, dan semua pihak yang dianggap memahami terkait
dengan objek penelitian yang berada di Madrasah Ibtidaiyah Fathul Ulum
Padas Ngawi dan Madrasah Ibtidaiyah Syafaatul Ulum Mangunharjo Ngawi.
Data sekunder meliputi dokumentasi dari masing-masing lokasi penelitian,
aktivitas, dan perilaku-perilaku yang dapat diamati. Teknik yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data adalah wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan study dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
analisis data lintas situs. Untuk mengecek keabsahan data mengenai strategi
pembelajaran tematik dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada kedua
lembaga digunakan beberapa teknik keabsahan data yang meliputi
kredibilitas, trasferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas (Hidayat,
2017).

PEMBAHASAN
Pembelajaran Akidah Akhlak dengan Metode Cerita

Persiapan penting yang harus dilakukan pendidik sebelum
pembelajaran akidah adalah menyiapkan metode cerita. Agar pembelajaran
berjalan dengan maksimal, maka peneliti melakukan beberapa persiapan,
seperti persiapan pribadi dan persiapan teknis. Persiapan pribadi yang
dilakukan oleh pendidik adalah mempersiapkan kondisi tubuh yang prima,
mulai dari tubuh secara keseluruhan, dan suara yang nyaring. Kondisi tubuh
yang prima akan membuat pendidik maksimal dalam belajar. Sujono juga
menyampaikan bahwa salah satu syarat menjadi seorang guru adalah sehat
jasmani dan rohani (Alamsyah, 2016). Dalam pembelajaran akidah akhlak
dengan metode cerita sangat diperlukan persiapan teknis, persiapan teknis ini
meliputi pembuatan agenda pembelajaran, silabus, RPP, dan tujuan
pembelajaran. Di Madrasah Ibtidaiyah Syafaatul Ulum Mangunharjo Ngawi,

kegiatan membuat agenda pembelajaran menjadi rutinitas sebelum
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pembelajaran, RPP dan silabus hanya digunakan untuk pelaporan. Tahapan
inti dari langkah selanjutnya dalam pembelajaran akidah akhlak adalah
tahapan melaksanakan tindakan berupa pembelajaran akidah. Sebagai seni,
metode pembelajaran harus menciptakan kesenangan dan kepuasan bagi
siswa. Kesenangan dan kepuasan merupakan salah satu faktor yang dapat
menimbulkan semangat belajar bagi siswa (Rumhadi, 2017). Hal senada juga
diungkapkan oleh Abdul Aziz Abdul Majid bahwa tujuan mendongeng adalah
untuk menghibur siswa, menambah wawasan keagamaan, menambah
kosakata dan kosakata, mengembangkan imajinasi anak, membersihkan
perasaan, serta melatih siswa untuk mengekspresikan ide (Fitriani & Fadillah,
2016).

Evaluasi merupakan langkah pembelajaran terakhir yang harus
dilakukan untuk mengetahui dan menghimpun pemahaman, pengetahuan,
serta keberhasilan peserta didik dalam menyerap materi yang telah diajarkan
pendidik. Evaluasi yang dilakukan oleh pendidik dalam mata pelajaran akidah
akhlak dilakukan dengan berbagai cara. Menurut Suharsimi Arikunto, evaluasi
merupakan kegiatan mengumpulkan informasi tentang pekerjaan sesuatu,
yang kemudian digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam
pengambilan keputusan. Fungsi utama evaluasi dalam hal ini adalah
memberikan informasi yang berguna bagi pendidik untuk menentukan
kebijakan yang akan diambil berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan
(Rahmat, 2019).

Peran Metode Cerita

Tujuan penerapan metode cerita dalam pembelajaran akidah akhlak
adalah untuk meningkatkan pemahaman materi akidah akidah, baik dari segi
teori maupun aplikasinya. Dengan metode cerita, pendidik dapat memadukan
materi dalam buku teks dengan cerita dalam Al-Qur'an yang sangat dekat
dengan pesan dan contoh teladan untuk dijadikan rujukan dalam kehidupan
sehari-hari. Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa dalam pendidikan Islam, cerita

sebagai salah satu metode pendidikan sangat penting. Hal tersebut karena
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cerita selalu memikat hati dan mengundang pembaca atau pendengar untuk
mengikuti acara, merefleksikannya, bahkan mampu membekas dihati
pembaca atau pendengar (Badruzaman, 2019). Di Madrasah Ibtidaiyah Fathul
Ulum Padas Ngawi, penerapan metode cerita dalam pembelajaran akidah
akhlak berperan dalam pembentukan karakter peserta didik. Melalui evaluasi
yang telah dilakukan oleh pendidik dari hasil dokumentasi, wawancara, dan
observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa siswa dengan
mudah menyerap materi yang disajikan dengan metode cerita dan
menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut seperti nilai kerukunan yang
tercermin dari perilaku siswa yang cenderung saling menghargai, tidak suka
bertengkar dan menghormati guru. Selain nilai kerukunan, nilai keimanan dan
ketakwaan juga tercermin dari kemudahan siswa diajak kegiatan keagamaan
dan budaya religius di sekolah. Shaleh Al Khalidy mengungkapkan bahwa
metode cerita membentuk fitrah positif keimanan dalam kehidupan spiritual
berupa keimanan dan keberanian untuk mengabdikan diri kepada Allah, serta
meningkatkan rasa percaya dan ridha kepada Allah (Masganti, 2016).

Hal yang serupa juga dialami oleh Madrasah Ibtidaiyah Syafaatul Ulum
Mangunharjo Ngawi di mana penerapan metode cerita dalam pembelajaran
akidah berperan dalam pembentukan karakter siswa. Melalui hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa siswa dengan mudah memahami materi yang disajikan dengan metode
cerita dan menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita dalam
kehidupan sehari-hari yang meliputi kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab
dan ketaatan beribadah yang ditunjukkan dengan kemauan siswa untuk
melaksanakan budaya keagamaan yang diterapkan madrasah tanpa adanya
paksaan.

Pembentukan Karakter Religius
Dunia pendidikan menjelaskan bahwa tugas pendidik tidak hanya

mengajar dan memberikan ilmu kepada peserta didik, namun juga
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membangun karakter peserta didik agar mencapai kepribadian yang
berakhlak mulia. Masnur Muslich berpendapat bahwa pendidikan juga
merupakan proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan
masyarakat, sehingga manusia dan masyarakat menjadi beradab. Pendidikan
tidak hanya sebagai sarana transfer ilmu, tapi juga sebagai sarana pembinaan
dan penyalur nilai (enkulturasi dan sosialisasi). Anak harus mendapatkan
pendidikan yang menyentuh dimensi dasar kemanusiaan. Dimensi manusia
meliputi tiga hal yang paling mendasar, yaitu afektif yang tercermin dari
kualitas keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, kepribadian unggul, serta
persaingan estetik. Kognitif yang tercermin dari kemampuan berpikir dan
daya intelektual untuk menggali, mengembangkan, serta menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Psikomotor yang tercermin pada kemampuan
mengembangkan keterampilan teknis, keterampilan praktis, dan kompetensi
kinestetik (Dhiniyah, 2020). Begitu pula Madrasah Ibtidaiyah Fathul Ulum
Padas Ngawi yang merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan
Kementerian Agama dengan ciri pendidikan yang mengedepankan akhlak.
Berbagai kegiatan ditekankan untuk menanamkan nilai-nilai agama serta
menyukseskan prestasi akademik mereka.

Pembentukan karakter siswa dalam pembelajaran akidah di Madrasah
Ibtidaiyah Fathul Ulum Padas Ngawi dan Madrasah Ibtidaiyah Syafaatul Ulum
Mangunharjo Ngawi tidak hanya dengan pemberian materi di dalam kelas,
tetapi juga melalui keteladanan sikap dan kepribadian seorang pendidik,
pengkondisian lingkungan sekolah, dan pembiasaan untuk selalu bersikap
baik. Selain itu, pembiasaan budaya religi dan pembiasaan perilaku yang baik
juga dilakukan oleh siswa. Hal tersebut tercermin dalam aktivitas seperti
berjabat tangan saat bertemu dengan pendidik, mengucapkan salam dan
berdoa sebelum memulai pelajaran maupun setelah menyelesaikan pelajaran,
serta selalu menaati peraturan sekolah merupakan hal yang melengkapi
keberhasilan penerapan, pembelajaran iman, akhlak dalam pembentukan

karakter siswa. Mansur Muslich menjelaskan bahwa dalam melaksanakan

112 | Proceeding of 15t Annual Interdiciplinary Conference on Muslim Societies (AICOMS)



Proceeding of 15t Annual Interdiciplinary Conference on Muslim Societies (AICOMS)
Vol. 1 (2021)
Institut Agama Islam Sunan Giri (INSURI) Ponorogo

pendidikan karakter dapat dilakukan berbagai strategi integrasi seperti: 1)
pendidik teladan; 2) kegiatan spontan yang biasanya dilakukan ketika guru
mengetahui sikap atau perilaku siswa yang kurang baik, seperti meminta
sesuatu dengan berteriak atau mencoret tembok; 3) teguran kepada siswa
yang berperilaku buruk dan mengingatkan mereka untuk mengamalkan nilai-
nilai yang baik agar guru dapat membantu mengubah perilaku mereka; 4)
pengkondisian lingkungan sedemikian rupa untuk menyediakan fasilitas fisik,
seperti penyediaan tempat sampah, jam dinding, dan lain sebagainya; 5)
kegiatan rutin yang dilakukan siswa secara terus menerus dan konsisten

setiap saat.

PENUTUP

Langkah-langkah pembelajaran akidah akhlak dengan metode cerita
harus dilaksanakan secara tuntas agar pembelajaran berjalan optimal sesuai
harapan. Langkah-langkah tersebut meliputi persiapan, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi. Penerapan metode cerita dalam pembelajaran
akidah akhlak yang diterapkan oleh guru kelas dari masing-masing lokasi
penelitian membuahkan hasil nilai-nilai cerita, yang dipahami dan
diimplementasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya,
perilaku dan kebiasaan beragama siswa semakin meningkat. Hal ini
ditunjukkan dengan semakin sadarnya siswa dalam menjalankan budaya
keagamaan di sekolah. Pembentukan karakter siswa dalam pembelajaran
akidah akhlak dilakukan dengan pemberian materi di kelas dengan
menggunakan berbagai strategi dan metode, termasuk penerapan metode
cerita di dalamnya.

Selain itu, pembentukan karakter peserta didik dibangun melalui
keteladanan sikap dan kepribadian seorang pendidik, pengkondisian
lingkungan sekolah, dan pembiasaan untuk selalu memiliki akhlak yang baik.
Hal-hal tersebut tersecermin dalam aktivitas siswa, seperti berjabat tangan

saat bertemu dengan pendidik, mengucapkan salam dan berdoa sebelum
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memulai pelajaran maupun setelah menyelesaikan pelajaran, serta selalu
mematuhi peraturan sekolah yang merupakan hal-hal yang melengkapi
keberhasilan penerapan pembelajaran akidah akhlak dalam pembentukan
karakter siswa.

Dapat dikemukakan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang
dipaparkan oleh peneliti dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini
memberikan dukungan terhadap teori taksonomi variabel pembelajaran yang
dikemukakan oleh Reigeluth dan Merrill. Klasifikasi variabel pembelajaran
utama adalah kondisi pembelajaran, metode pembelajaran, dan hasil belajar.
Metode cerita dalam pembelajaran merupakan komponen variabel untuk
melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini dapat memberikan kontribusi
yang positif dan memudahkan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga berdampak pada pembelajaran akhlak yang efektif
dan dapat mengembangkan wawasan pengetahuan tentang pendidikan dan

metode pembelajaran.
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